"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

'qe]esew mens uenelun uep yiiJy uesijnuad

EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN ATAS
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PT. Xds adistribution firm which produces any Insole and Outsole. This firm have a problems in their
nf{{eiﬁory mternal control, which got a invalid inventory regristation in their warehouse that’s not equal
“with %elﬂnventory that needed to be produces because of the inventory return from buyer, bad raw
angiemal lack of the raw material because of the supplier or maybe the expedition firm, because of what
m:alEhaprened here its we all knew as Human Error. If this problem keep going on the problem will keep
?sp)j:-eag and’get worst. That’s why we need an inventory internal control system evaluation, with this the
gl%m gxpects that it will help to consider that the internal control system has run effectively or not.
. (@}
@valuatlon is a process of estimation. In firm or company evaluation it can be mean as a measurements
tpr‘()cess ineffectiveness strategy that have been use to achive their objective. Evaluation have to be done

Sn-overall dnd adequate to make sure that the firm function proper and right.
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P X merupakan perusahaan distributor yang bergerak dalam memproduksi berbagai insole atau
@Lﬁsole Perusahaan ini mendapati beberapa masalah dalam hal pengendalian intern atas persediaan
ab@ang mereka, dimana terjadi salah catat atas persediaan di gudang dan persediaan untuk diproduksi
13al&bat reflr barang, bahan baku yang tidak sesuai, baik itu cacat atau tidak layak pakai, belum lagi
Eﬁke%uranwn bahan baku akibat pihak lain seperti kesalahan pemasok maupun pihak pengiriman seperti
gplﬁak ekspedisi, dikarenakan berbagai masalah ini tidak lepas dari yang namanya Human Error,
§<esalahan catat yang terjadi bisa mengakibatkan permasalahan yang berakar hingga bercabang. Oleh
“karena ity dibutuhkan Evaluasi Sistem Pengendalian Intern secara menyeluruh. Dengan adanya
%0 gevaluasian sistem pengendalian intern ini, diharapkan dapat membantu perusahaan untuk menilai
Qipakah SIStem pengendalian intern mereka sudah berjalan efektif atau tidak.

’ Evalua5| adalah suatu proses penilaian. Dalam perusahaan, evaluasi dapat diartikan sebagai proses
pengukuran akan efektivitas strategi yang digunakan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.
Evaluasiharus dilakukan secara menyeluruh dan memadai untuk meyakinkan apakah perusahaan sudah
berjalan dgngan baik dan benar, baik itu sistem perusahaan maupun pengendalian intern perusahaan.

Keywords:: Perusahaan Industri, Persediaan Barang, Evaluasi, Internal Kontrol
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Pendahuluan

Pada hakekatnya setiap perusahaan mempunyai
ofujuan ut@ma yaitu memperoleh laba yang
wnﬁkmmum dalam rangka mempertahankan
géﬁangsungan hidupnya baik itu perusahaan
Ee@traktlf agraris, industri, dagang maupun
?gag. aDengan demikian, perusahaan dituntut
—ufituk’, mengikuti perkembangan keinginan
ohsgmen- agar dapat mempertahankan
gﬁar@sungan hidupnya dan meningkatkan
gp@gsa pasarnya sehingga tujuan utama
“perusahaay) dapat tercapai. Disini penulis
1@mn@mbil objek perusahaan industri yaitu
PE Xc: dimana seperti yang diketahui
gpé%usahaan industrisasi adalah perusahaan yang
Laamén@)lah bahan baku menjadi bahan jadi atau
tjha%ang setengah jadi, atau mengolah bahan
%é}?u:menjadl barang jadi.
'EXO mefupakan perusahaan yang bergerak
—dalam bidang industri dan memproduksi Insole
d Qutsole untuk sepatu atau sandal di Indonesia.
Pérusahaan’ tersebut memiliki beragam jenis
E]rgole / Outsole karena banyaknya permintaan
daj{l berbagai customer maupun trend pasaran
gyamg selalu berubah-ubah. Tidak hanya
E|EJ@agam jenis, bahkan Insole / Outsole yang
c”fd”roduksi juga beragam ukurannya. Setiap
;h nya bagian gudang dapat melakukan
enerlmaan barang dari pemasok / Supplier dan
:penglrlman barang ke pelanggan-pelanggan
§)a3k dalam maupun luar daerah dalam jumlah
35/@19 besar dan dengan jenis yang beragam.
?gusahaan industri sangat erat kaitannya
«de&agan ketersediaan persediaan baik itu bahan
gb@m madpun persediaan barang yang sudah
%lgp dijual digudang guna untuk menjaga
piérasmnal penjualan di perusahaan agar tetap
Tg)evjalan dengan baik. Permasalahan yang
S%ermg terjadi pada persediaan antara lain adalah
" (1) RiSiko keterlambatan bahan baku (2)
Risiko kefusakan bahan baku & barang siap
jual atau==adanya kecacatan, dan (3) Risiko
kecurangan, pencurian, kelalaian (4) Kesalahan
pencatatal persediaan yang diakibatkan oleh
kelalaian=3dari SDM. Untuk meminimalkan
permasalahan tersebut, ada baiknya sebuah
perusahaafr melakukan evaluasi baik itu sistem
maupun pengendalian internal atas persediaan
barang agar dapat meningkatkan efektivitas

P—@a

uad !

dalam mengelola aktivitas yang berhubungan
dengan persediaan.

Pengendalian persediaan yang buruk, dapat
mengakibatkan terjadinya kekurangan dan
kelebihan stok persediaan dalam gudang.
Kekurangan stok dalam gudang dapat
mengakibatkan bagian gudang tidak dapat
memenuhi pesanan pelanggan dan meyebabkan
perusahaan rugi tidak hanya secara materi tapi
juga citra perusahaan menjadi jelek di mata
para customer, sehingga para customer baik
baru atau lama jadi sungkan untuk memesan
barang ke perusahaan tersebut, sehingga
mengakibatkan laba menurun dan penjualan
menurun apabila ini terus terjadi maka akan
menyebabkan kerugian yang nantinya dapat
membangkrutkan perusahaan. Kelebihan stok
dalam gudang dapat menimbulkan perusahaan
mengeluarkan dana yang berlebihan untuk
biaya penyimpanan di gudang, yang dimana
biaya ini dapat dihindari jika pengendalian atas
persediaan dapat diatur dan dikontrol sebaik
mungkin. Pengendalian intern yang baik tentu
tidak lepas dari SOP ( Standard Operational
Procedure ) yang dimana berfungsi sebagai
pedoman atas kebijakan dan prosedur dalam
setiap perusahaan, jika perusahaan tidak
memiliki dan menerapkan SOP dengan baik
dan benar, maka perusahaan tersebut tidak
berfungsi dengan maksimal. SOP dapat
menjadi tuntunan setiap karyawan dalam
melakukan setiap pekerjaan mereka dalam
bidangnya masing-masing dan secara langsung
dan tidak langsung ini meningkatkan tingkat
kualitas perusahaan baik dari berbagai faktor,
baik itu faktor citra perusahaan, kualitas
barang, peningkatkan  kualitas  kinerja
karyawan dan lain-lain. Berdasarkan temuan
tersebut maka dibutuhkan adanya telaah
efektivitas pengendalian intern persediaan di
perusahaan tersebut.

Dalam hal ini yang paling penting adalah
bagaimana perusahaan mengelola
persediaannya baik perencanaanya maupun
pengendaliannya. Dengan membuat
perencanaan persediaan yang baik, akan sangat
membantu masyarakat atau konsumen dalam
memenuhi  kebutuhannya Kegiatan
perencanaan ini bukanlah hal yang mudah
untuk dilakukan, karena dalam perencanaan
tersebut haruslah ditentukan jumlah yang tepat,
barang dagangan yang akan dijual harus sesuai
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dengan selera konsumen dan harus disediakan
tepat pada waktunya.

Untuk itu—pengendalian atas persediaan akan
sangat membantu perusahaan mencegah
Qiegadmya kesalahan dalam penanganan
g)e&?sedlaan Hal ini sangat ditunjang oleh sistem
“gpemgendahan internal  perusahaan  atas

Tersediaar®. barang tersebut baik itu sistem
—akuntansi=dimana prosedur pencatatan dan
@eﬂllgian persediaannya sudah baik dan benar,
“hegiter juga sistem pengendalian internalnya,
untukl menghindari  kejadian yang tidak
cdiihggkan

AN
ue

&Jﬁtuk. mehigatasi permasalahan di atas maka
—perludilakukan pengelolaan persediaan dengan
@@k cPengelolaan yang baik harus ditunjang
%@g&n sistem pengendalian internal persediaan
‘@yangS memadai, serta pengamanan dan
é’néhgﬁbvasan dari pihak terkait, juga harus
%n@ngecek keabsahan SOP yang sudah
%bllferapkan perusahaan tersebut. Karena luasnya
tmgsalah Spengelolaan  persediaan  maka
jdlxasakan cperlu untuk membuat rencana dan

nglgendahan persediaan.

Q

3
<Rémusan;Masalah

Dj

U%/!dgsalah yang diidentifikasi oleh penulis dalam
gn@elitian ini adalah sebagai berikut:

]
S:

-
gl.gBagaimana sistem atas persediaan barang
© 2yang diterapkan di PT.X ?

32 . o

2.2 Apakah sistem pengendalian intern atas
~ Zpersediaan barang PT.X sudah berjalan
(] -

cefektit=?

.§Apakah sistem perusahaan atas persediaan
vbarangpada PT.X sudah bermanfaat dan
Uberjalan dengan efektif ?

ueurzsn/{uad Y
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" Tujuan Renelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk'mendapatkan gambaran yang jelas
mengenai pengaplikasian dari
pengendalian intern persediaan barang
yangeiterapkan oleh PT. X,

2. Untulk mengetahui apakah pengendalian
inter@Spersediaan barang yang diterapkan

sudah cukup efektif dan baik bagi
perusahaan.

Manfaat Penelitian

Selain tujuan, penulisan skripsi ini
memiliki manfaat penelitian, antara lain :

juga

1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat
dalam memperdalam pengetahuan peneliti
tentang analisis pengendalian intern
persediaan barang yang ada dalam setiap
perusahaan,

2. Bagi PT. X, memberikan sumbangan
masukan bagi manajemen yang berguna
untuk memperbaiki kebijakan perusahaan
atas pengendalian persediaan barang
mereka,

3. Bagi pihak lain, sebagai bahan acuan atau
bahan bantuan bagi penulis lainnya bagi
yang akan melakukan penelitian sesuai
dengan judul skripsi ini.

Landasan Teori

Persediaan
Pada setiap tingkat perusahaan, baik
perusahaan  kecil, menengah, maupun

perusahaan besar, persediaan sangat penting
bagi  kelangsungan  hidup  perusahaan.
Perusahaan harus dapat memperkirakan jumlah
persediaan yang dimilikinya. Persediaan yang
dimiliki oleh perusahaan tidak boleh terlalu
banyak dan juga tidak boleh terlalu sedikit
karena akan mempengaruhi biaya yang akan
dikeluarkan untuk persediaan tersebut.

menurut Alvin A. Arens , Randal J.Elder dan
Mark S.Beasley dalam bukunya Auditing and
Assurance Services An Integrated Approach,
Fifteenth Edition (2014:672),
pengertian persediaan sebagai berikut :

“ Inventory takes many different forms,
depending on the nature of the business. For
retail or wholesale business, the largest
account in the financial statements is often
merchandise inventory avalaible for sale *.

Menurut Muhammad Nuh, dan Hamizar (
2011:93 ), mengatakan pengertian persediaan
adalah sebagai berikut :
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“Pada perusahaan dagang, persediaan adalah
barang-barang yang dibeli dan dijual oleh
perusahaa@hs) yang bersangkutan tanpa ada
mengadakan perubahan terhadap barang
tersebut. Pada perusahaan Industri, persediaan
~meliputi persediaan bahan baku, barang dalam
gp@ses, dag barang jadi”.

c «Q

Meénurut = lkatan  Akuntansi  Indonesia
%@1};14) persediaan  diartikan  sebagai
berikot:

27T =

ZPgsed;laan adalah asset :

a§ Tersedia untuk dijual dalam kegiatan
usaha biasa

Dalam proses  produksi  untuk

penjualan tersebut atau

Délam bentuk bahan atau perlengkapan
untuk  digunakan dalam  proses
praduksi atau pemberian jasa.

bueps$h-6uepdn 16u

N1 eAJey ynianyas neie ue!ﬁe

t,‘Sé(dangkan menurut Rudianto ( 2012:222 ),
(Djnéngatakan “Persediaan adalah sejumlah
Eb%ang jadi, bahan baku, dan barang dalam
%pr!eses yang dimiliki perusahaan dengan tujuan
mlﬂuk dijual atau diproses lebih lanjut”.

uesinua
niuesu

xJeﬁls—jenls persediaan akan berbeda sesuai
“déhgan bidang atau kegitan normal usaha
“petusahaan tersebut. Berdasarkan bidang usaha
—petusahaan dapat terbentuk perusahaan industri
Hmanufacture), perusahaan dagang, ataupun
gaefusahaan jasa. Untuk perusahaan industri
2maka jefis persediaan yang dimiliki adalah
Epﬁsedlaan bahan baku ( raw material ), barang
3jajam pfoses (work in process), persediaan
joajang jadi ( finished goods ), serta bahan
gaéﬁwbantu yang akan digunakan dalam proses
-produksigzUntuk perusahaan dagang maka
“persediaannya hanya satu yaitu barang dagang.

a. Persediaan bahan baku (raw material),
merupakafl barang-barang yang diperoleh
untuk digunakan dalam proses produksi.
Beberapasbahan baku diperoleh dari sumber-
sumber alam. Akan tetapi lebih sering bahan
baku dipgroleh dari perusahaan lain yang
merupakanr bahan baku dari perusahaan lain
yang meflpakan produk akhir pemasok bahan
baku. Sebagai contoh kartu cetak merupakan
bahan Kaku dari perusahaan percetakan.

Mesikupun istilah bahan baku dapat digunakan
secara luas untuk mencukupi seluruh bahan
baku yang digunakan dalam produksi, namun
sebutan ini sering kali dibatasi untuk barang-
barang yang secara fisik dimasukkan dalam
produk yang dihasilkan. Istilah bahan penolong
atau pembantu (factory supplies) digunakan
untuk menyebut bahan tambahan yaitu bahan
baku yang digunakan dalam proses produksi
tetapi tidak secara langsung dimasukkan dalam
produk.

1) Bahan Baku Langsung (Direct Material)
adalah semua bahan baku yang merupakan
bagian dari barang jadi yang dihasilkan

2) Bahan Baku Tidak Langsung ( Indirect
Material ) atau bahan penolong adalah
bahan baku yang ikut berperan dalam
proses produksi tetapi tidak secara
langsung tampak pada barang yang
dihasilkan.

b. Barang dalam proses (goods in process),
yang juga disebutkan pekerjaan dalam proses
(work in process) terdiri dari bahan baku yang
sebagian teleh diproses dan perlu dikerjakan
lebih lanjut sebelum dijual. Adapun unsur-
unsur biaya yang terkandung didalam
persediaan meliputi :

1) Biaya Bahan Langsung ( Direct Material )

Biaya bahan yang secara langsung
dikaitkan dengan barang-barang dalam
produksi.

2 ) Biaya Upah Langsung ( Direct Labour )

Seluruh biaya karyawan yang secara langsung
ikut serta memproduksi sampai menjadi produk
jadi yang jasanya dapat diusut secara langsung
pada produk dan upahnya merupakan bagian
yang besar dalam memproduksi produk.

3) Biaya Overhead Pabrik ( Factory Overhead
Expenses )

Terdiri dari seluruh biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan untuk memproduksi barang-
barang, selain bahan langsung dan upah
langsung, biaya-biaya yang termasuk biaya
overhead pabrik ini antara lain :

a) Bahan Penolong
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b) Upah Tidak Langsung

c) Biaya Penyusutan Pabrik, Mesin atau
Peralatan Pabrik (Depresiasi)

—_

='d) Pemeliharaan (Maintenance)

e) Perbaikan ( Reparation )

o8

5 % Y- Pajak Kekayaan ( Property taxes )

5 Qa X

gé éﬁf Bigya Asuransi ( Insurance expenses )
= %h;!'ﬁ Bidya penerangan, pemanasan dan
¢ ‘2. 2 pembangkit tenaga

= 0.5 o .

< ~ip Brya administrasi atau manajemen
D - . .

> © S yang ada kolerasinya dengan kegiatan
2 & © produksi.

%%Ba'tang jadi (finished goods) , merupakan
@@d@dbaramg yang telah selesal diproduksi
cdan e n]adl persediaan perusahaan untuk
fd

=
=2

d’

aUJatuk persediaan barang setelah jadi atau
Gbgang jag harus dipahami bahwa mungkin
&@ barang-setengah jadi bagi suatu perusahaan
merupakan barang jadi bagi perusahaan lain
g«gena proses produksi bagi perusahaan
&egebut hanya sampai disitu. Namun dapat saja
ge gadi barang setengah jadi atau barang jadi
zbagi suatusperusahaan merupakan bahan baku
Qb@i perusahaan lainnya. Jadi, untuk
:mgnentukan apakah  persediaan  tersebut
§mgrupakan bahan baku, barang setengah jadi,
Eatgupun Barang jadi bagi perusahaan. Harus
??dl\;ﬁhat apéakah persediaan tersebut sebagai input
;atéu output dari perusahaan atau hasil dari
gb@lan yang mana proses perusahaan tersebut.

u

3D§r| penjelasan diatas dapat disimpulkan
<bahwa ersediaan barang dagang tidak
BJeThubungan dengan tingkat penyelesaian
“Seperti @ada perusahaan industri, sebab
persediadid barang dagang dapat berupa
persediadn bahan baku, barang setengah jadi,
ataupun bBarang jadi.

Selain jenis-jenis persediaan yang telah
dijelaskans diatas berdasarkan jenis, untuk
perusahaghn jasa persediaannya secara eksplisit
sulit didefidisikan, namun persediaannya dapat
diartikan®sebagai besarnya biaya jasa yang
meliputi Apah dan biaya personalia lainnya

secara langsung belum dikeluarkan dalam
menangani pemberian jasa.

Sistem

Menurut V.Wiratna Sujarweni ( 2015:1 )
mengatakan, “Pengertian sistem dilihat dari
elemen-elemennya. Sistem adalah kumpulan
elemen yang saling berkaitan dan bekerja sama
dalam melakukan kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan.

Menurut Mulyadi ( 2008:2 ) pengertian sistem
adalah :

“Sekelompok unsur yang erat hubungannya
satu dengan yang lainnya, yang berfungsi
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.

Pengertian sistem dilihat dari masukan dan
keluarannya. Sistem adalah suatu rangkaian
yang berfungsi menerima input (masukan),
mengolah input, dan menghasilkan output
(keluaran). Sistem yang baik akan mampu
bertahan dalam lingkungannya.

Pengertian sistem dilihat dari
prosedurnya/kegiatannya. Sistem adalah suatu
rangkaian prosedur/kegiatan yang dibuat untuk
melaksanakan program perusahaan”.

Pengendalian Intern

Pengertian pengendalian intern menurut Alvin
A. Arens , Randal J.Elder dan Mark S.Beasley
dalam bukunya Auditing and Assurance
Services An Integrated Approach, Fifteenth
Edition (2014:321) adalah sebagai berikut :

”Internal control is a process designed to
provide reasonable assurance the achievement
of management’s objective in the following
categories :

a. Reliability of financial reporting,
b. Effectiveness and efficiency of operations,

c. Compliance with applicable laws and

”»

regulations ”.

Menurut COSO (Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission)
pengendalian internal merupakan rangkaian
tindakan yang mencakup keseluruhan proses
dalam organisasi. Pengendalian internal berada

* Alamat kini: Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gi, JIn Yos Sudarso Kav. 87 Sunter, Jakarta

14350

Penulis untuk Korespondensi: E-mail: JJ_Equator@yahoo.com



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

'qe]esew mens uenelun uep Yy uesmnued

dalam proses manajemen dasar, Vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan”.

Menurut ~AICPA ( American Institute of
Certlfled aPublic Accountants ) pengertian
:Qengendallan internal adalah  mencakup
‘rencana organisasi dan seluruh  metode
‘“oordinasi dan ukuran yang diadopsi dalam
SSUAtu-usala atau bisnis untuk melindungi asset-
“asétn$a, memeriksa akurasi dan keandalan data
nja@ngnsi, mendorong efisiensi kegiatan dan
skepatuhan= terhadap kebijakan yang telah

<ditetapkartmanajerial.

=8 =

ijvgn@ut V.Wiratna Sujarweni ( 2015:69 )
Jmengatakan, “Pengendalian intern dibuat untuk
%T‘I%h@un@ kekayaan perusahaan yang
Lédl@klﬁatkan dari pencurian, penggelapan
gke%aﬁgan @leh karyawan, penyalahgunaan, atau
gnmempatan aktiva pada lokasi yang tidak tepat,

@m Igm sebagainya.

n

@&Tl defiriisi di atas, maka dapat dilihat bahwa
jpengendallan intern di tekankan pada konsep-
9(61‘13ep dasar sebagai berikut :

@D

;1)33engendallan intern merupakan suatu proses
3untuk raencapai tujuan tertentu. Pengedalian
Cintern #~sendiri bukan merupakan suatu
gtujuan. Pengendalian intern merupakan
csuatu fangkaian tindakan yang bersifat
Spervasif dan menjadi bagian yang tidak
Q.

Sterpisahkan, bukan hanya sebagai tambahan
Sdari infrastruktur entitas.

>

22)Pengendalian intern dilakukan oleh manusia.
~ ZPengendalian intern bukan hanya terdiri dari
kebijaksanaan dan formulir,
amur? dijalankan oleh orang dari setiap
jenjangrorganisasi, yang mencakup dewan
ireksip manajemen, dan personalia lain
ang berperan di dalamnya.

wi ekiey uesnnuad ‘u

ueynga
2
o
)
13

(S

19 &LUB_S

‘ugyode) ueunsnAuad 'y

) Pengengalian intern diharapkan hanya untuk
membeFrikan keyakinan yang memadai,
bukan=keyakinan mutlak bagi manajemen
dan dewan direksi perusahaan. Hal ini
disebabkan karena keterbatasan bawahan
yang =melekat dalam semua system
pengenAtalian intern dan pertimbangan
manfaat dan pengorbanan dalam pencapaian
tujuan=pengendalian.

4) Pengendalian intern disesuaikan dengan
pencapdian tujuan di dalam kategori

pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi
yang saling melengkapi.

Menurut COSO dalam buku karangan Alvin A.
Arens , Randal J.Elder dan Mark S.Beasley
yang berjudul Auditing and Assurance Services
An Integrated Approach, Fifteenth Edition
(2014:312) unsur-unsur pengendalian intern
adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan Pengendalian,
b. Penilaian Resiko / Penaksiran Resiko,
c. Informasi dan komunikasi,
d. Pengawasan / Pemantauan.

e. Aktivitas Pengendalian”.

e

Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian terdiri atas tindakan,
kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan
sikap manajemen puncak, para direktur, dan
entitas  secara  keseluruhan  mengenai
pengendalian internal serta arti penting bagi
entitas itu.

Menurut Sedarmayati ( 2014:2 ) definisi
lingkungan pengendalian adalah :

13

Lingkungan kerja adalah keseluruhan
perkakas dan bahan vyang dihadapi di
lingkungan sekitarnya dimana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok .

Menurut  Hall  Singleton  (2007:  28),
“Lingkungan pengendalian memiliki beberapa
elemen penting diantaranya yaitu :

1. Falsafah dan gaya manajemen operasi,
2. struktur organisasi,
3. komite audit,

4. penetapan wewenang dan tanggung
jawab,

5. metode pengawasan manajemen,
6. fungsi audit intern,

7. praktek dan kebijakan karyawan,
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8. pengaruh ekstern”.
1. Falsafah-dan Gaya Manajemen Operasi

Falsafah Tmanajemen adalah seperangkat
“parameter~bagi perusahaan dan karyawan .
E%safah merupakan apa yang seharusnya
ugdigerjakan dan apa yang tidak dikerjakan oleh
pefusahaan. Manajemen, melalui aktivitasnya,
%ngmaerlkan tanda yang jelas kepada pegawai
sfeAtang pentingnya pengendalian. Gaya operasi
gﬁngn@rminkan ide manajer tentang bagaimana
%op@rasu suatu perusahaan harus dilakukan.
%?;St@ktur Organisasi
%v@n@ut Richard L. Daft yang diterjemahkan

golgh Edward Tanujaya (2007 : 19), “ struktur
fprgarﬁsay yang baik harus memenuhi hal-hal

g;@a%l berikut :

s@esmhsa& aktivitas,
sfandansam aktivitas,
-koordihasi aktivitas,

sentralisasi aktivitas,

ukurair unit kerja”.

esUaw Eduey ul sijm eMex

uin;
%
=}
D
>
c
=

aDéwan K®8misaris yang efektif adalah yang
sidépenden dari manajemen dan anggota-
“ariggotanya aktif menilai aktivitas manajemen.

gmite audit biasanya dibebani tanggung
dag/ab méngenai laporan keuangan, mencakup
aSteuktur fdengendalian intern, dan ketaatan
Eteﬁnadap* peraturan dan undang-undang.
“K8mite audit harus memelihara komunikasi
YaHgsungeyang terus menerus, baik antara
adewan koemisaris dengan auditor internal
gn%upun gksternal, agar pengendalian intern
Zmenjadi lebih efektif.

4. Penetapan Wewenang dan Tanggung Jawab

Di samping aspek komunikasi informal,
metode komunikasi formal mengenai sejenis
yang berkaitan dengan pengendalian juga sama
pentingnya. Hal ini mencakup cara-cara seperti
memo dafi manajemen tentang pentingnya
pengendalian dan masalah yang berkaitan
dengan pengendalian, organisasi formal dan
rencana @perasi, deskripsi tugas pegawai dan
kebijakan=terkait, dan dokumen kebijakan yang

menggambarkan prilaku pegawai seperti
perbedaan kepentingan dan kode etik perilaku
formal.

5. Metode Pengendalian Manajemen

Metode pengendalian manajemen merupakan
metode yang digunakan manajemen untuk
memantau aktivitas setiap fungsi dan anggota
organisasi.

6. Fungsi Audit Intern

Fungsi audit intern dibuat dalam satuan usaha
untuk memantau efektivitas kebijakan dan
prosedur lain yang berkaitan dengan
pengendalian. Untuk meningkatkan keefektifan
fungsi audit intern, adanya staff audit intern
yang independen dari bagian operasi dan
akuntansi menjadi penting, dan melapor kepada
tingkat manajemen yang lebih tinggi dalam
organisasi, baik manajemen puncak atau
komite audit dari dewan direksi dan komisaris.

7. Praktek dan Kebijakan Karyawan

Tujuan pengendalian intern dapat dicapai
melalui serangkaian tindakan manusia dalam

organisasi, maka  anggota  organisasi
merupakan elemen yang paling penting dalam
struktur pengawasan intern. Tujuan

pengendalian intern harus dipandang relevan
dengan individu yang menjalankan
pengendalian tersebut.

Oleh karena pentingnya perusahaan memiliki
pegawai Yyang jujur dan kompeten, maka
perusahaan perlu memiliki kebijakan dan
prosedur yang baik dalam penerimaan pegawai,
pengembangan kompetensi karyawan,
penilaian prestasi, dan pemberian kompensasi
atas prestasi mereka.

8. Pengaruh Ekstern

Pengaruh ekstern adalah pengaruh yang
ditetapkan dan dilakukan oleh pihak luar suatu
perusahaan, yang mempengaruhi suatu operasi
dan praktek perusahaan. Hal ini meliputi
pemantauan  dan  kepatuhan  terhadap
persyaratan yang ditetapkan badan legislative
dan instansi yang mengatur. Pengaruh ekstern
biasanya merupakan wewenang d luar
perusahaan. Pengaruh ini dapat meningkatkan
kesadaran dan sikap manajemen terhadap
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perilaku dan pelaporan operasi perusahaan,
serta dapat juga mendesak manajemen untuk
menetapkaly  kebijakan  dan  prosedur
pengendalian intern.

“b FPenilaian Resiko

g -

@%ﬂlalan risiko atas pelaporan keuangan adalah
étlrmakan yang dilakukan manajemen untuk
gmgn%dentlfl kasi dan menganalisis risiko-risiko
gyangorelevan dengan penyusunan laporan
ikema@an yang sesuai dengan GAAP ( General
QC’Agcepiance Accounting Principles ) atau
E‘ptﬁ;hsijn akuntansi yang berlaku umum.

x

@.ﬂn@rma& dan Komunikasi

Q

“Tjuan sistem informasi dan komunikasi

Zakuntansi @ari entitas adalah untuk memulai,

%néneatat memproses, dan melaporkan

‘ranséksi cyang dilakukan entitas itu serta

?m§m§ertahankan akuntabilitas aktiva terkait.
(@}

wad

'U&jl

SAktivitas Pengendalian

d

AKtivitas pengendalian adalah kebijakan dan
dprosedur, Selain yang sudah termasuk dalam
gﬁrﬁpat komponen lainnya, yang membantu
Dmgmastlkan bahwa tindakan yang diperlukan
ge&h diambil untuk menangani risiko guna
Smgncapal tujuan entitas.

“Menurut Hall Singleton (2007 33-38),

Qf‘ﬁdlwtas pengendalian dapat dikategorikan
fdaiam beberapa aktivitas diantaranya :

u

ue

31 3 otorisasi transaksi,
D_ @D
pe m|§ahan tugas,

catatan akuntansi,

pengéndalian akses,

“Jaquins uéyingaAual

verifikasi independen”.

'um&deq yeunsnAugd

1. Otorisasi Transaksi

Tujuan dari otorisasi transaksi adalah untuk
memastikan bahwa semua transaksi material
yang dipfases oleh sistem informasi valid dan
sesuai demgan tujuan pihak manajemen (Hall
Singletonyy 2007 : 33). Setiap transaksi harus
diotorisaSk. dengan  semestinya  apabila
perusahagh menginginkan pengendalian yang
memuaskan. Dalam organisasi, otorisasi untuk
setiap trapsaksi hanya dapat diberikan oleh

orang yang memiliki wewenang untuk

menyetujui terjadinya transaksi tersebut.

Kebijakan otorisasi harus dibuat oleh pihak
manajemen puncak. Otorisasi tersebut dapat
berbentuk umum atau khusus. Orang atau
kelompok yang menjamin otorisasi khusus
untuk suatu transaksi seharusnya memegang
posisi yang sepadan dengan sifat dan besarnya
transaksi.

2. Pemisahan Tugas

Tujuan utama pemisahan tugas ini adalah untuk
mencegah dan agar dapat dilakukannya deteksi
segera atas kesalahan dan ketidakberesan dalam
pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada
seseorang. Pembagian tugas dalam suatu
organisasi di dasarkan pada prinsip-prinsip
berikut :

e pemisahan fungsi penyimpanan aktiva dari
fungsi akuntansi,

e pemisahan fungsi otorisasi transaksi dari
fungsi penyimpanan aktiva yang
bersangkutan,

e pemisahan fungsi otorisasi dari

akuntansi,

fungsi

e pemisahan fungsi dalam pusat pengelolaan
data elektronik, yaitu :

a. fungsi perancangan sistem dan

penyusunan program,

b. fungsi operasi fasilitas pengolahan
data.

3. Catatan Akuntansi

Catatan akuntansi  (Accounting Record)
tradisional suatu perusahaan terdiri dari
dokumen sumber, jurnal dan buku besar (Hall
Singleton, 2007 : 37 ). Dokumen dan catatan
adalah objek fisik dimana transaksi dimasukkan
dan diikhtisarkan dalam sebuah dokumen yang
disebut dengan formulir.

Menurut Mulyadi, “ formulir merupakan media
yang digunakan untuk merekam penggunaan
wewenang dalam memberikan  otorisasi
terlaksananya transaksi di dalam organisasi”.
Oleh karena itu penggunaan formulir harus
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diawasi sedemikian rupa guna mengawasi
pelaksanaan otorisasi.

Menurut ~Alvin A. Arens dan James K.
Loebbecke “Prinsip-prinsip relevan tertentu
%qg harus diikuti dalam membuat rancangan
a?m penggunaan catatan dan dokumen yang
antas yaitu bahwa dokumen dan catatan

e@alignya
b_grserl dan prenumbered untuk
“rlemungkinkan pengendalian atas

hitangnya dokumen dan sebagai alat bantu
_dalamzpenempatan dokumen,

2 disiapkan pada saat transaksi terjadi dan
esudahnya,

w

Q§ upssederhana untuk menjamin bahwa
doekurrien dan catatan dapat dimengerti
c%ngan’jelas,

.~ dirancang  sedapat mungkin  untuk
% multiguna sehingga meminimalkan bentuk
“dokurfien dan catatan yang berbeda-beda,

dirandang dalam bentuk yang mendorong
penyajian yang benar yaitu dengan
memasukkan unsur pengecekan intern
dalamtformulir dan catatan”.

Ugniuesusw eduey Ul sy eAley yninyas neje umﬁeqas d|1n6u

Pengendalian Akses

uan dari pengendalian akses adalah untuk
gmastikan hanya personel yang sah saja yang
smemiliki_akses ke aktiva perusahaan (Hall
DSgggleton 2007 : 38). Cara yang paling baik
“dalam melindungi aktiva perusahaan dan
Zeaatan radalah  dengan  menyedikan
g:)&lmdungan secara fisik, contohnya adalah
Spéhggunaan  gudang untuk  melindungi
spersediadn’ dari  kemungkinan kerusakan,
Tépéhggunaan lemari besi dan kotak tahan api
Zuntuk  melindungi uang tunai dan surat
berhargagselain itu perlindungan fisik lainnya
adalah p&mbuatan kembali catatan yang rusak
dan penggtinaan alat elektronik dalam mencatat
sistem akuntansi.

5. Verifikasi Independen

Prosedur&yverifikasi (verification procedure)
adalah jpemeriksaan independen terhadap
sistem akuntansi untuk mendeteksi kesalahan
dan kesalahan penyajian (Hall Singleton, 2007

40). Keempat aktivitas pengendalian
sebelumnya memerlukan pengecekan atau
verifikasi intern secara terus menerus untuk
memantau efektivitas pelaksanaanya.

e. Pemantauan

Pemantauan (monitoring) adalah proses
penilaian  kualitas kinerja  struktur
pengendalian intern secara periodik dan terus
menerus. Pemantauan dilaksanakan oleh orang
yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut,
baik pada tahap desain maupun pengoperasian
pengendalian pada waktu yang tepat.
Tujuannya adalah untuk menentukan apakah
pengawasan intern telah beroperasi
sebagaimana yang telah diperbaiki sesuai
dengan perubahan keadaan. Pemantauan dapat
dilakukan oleh suatu bagian khusus yang
disebut dengan bagian pemeriksaan intern
(audit internal).

Kerangka Pemikiran

Desain dalam pelaksanaan penelitian terhadap
sistem pengendalian persediaan dibagi dalam 4
macam kegiatan antara lain :

1. Menetapkan teori, penulis menjabarkan
teori-teori  tentang sistem  pengendalian
persediaan serta unsur-unsur penting dalam
pengendalian dan manfaat yang diperoleh
dengan adanya pengendalian intern. Teori-teori
yang disajikan penulis berdasarkan referensi
buku berjudul Auditing and Assurance Services
An Integrated Approach, Fifteenth Edition
(2014:321) yang dipergunakan oleh penulis.

2. Menetapkan data dan instrumen, penulis
akan melakukan pengamatan fisik untuk
memperolen gambaran mengenai operasi
perusahaan, serta indikasi permasalah-
permasalahan yang ada. Dalam hal ini penulis
akan mengumpulkan data tertulis atau
dokumen-dokumen.

Jenis-jenis dokumen yang diambil antara lain
kebijakan dan prosedur perusahaan terhadap
pengendalian persediaan, struktur organisasi,
pemisahan tugas, serta formulir dan data
lainnya mengenai kegiatan perusahaan.
Instrumen untuk pengumpulan data dilakukan
dengan teknik wawancara, observasi dan
kuesioner.
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4

3. Menetapkan tahap analisis, pada tahap ini
penulis melakukan studi lapangan yang
meliputi ywawancara, obervasi, dan kuisioner
yang aka < iisi oleh bagian yang bersangkutan
Lyakni b@lan bagian yang berhubungan
-terhadap persediaan barang. Kemudian dari
Qe@uan-téﬂ\uan diperoleh  penulis akan
LE’m@lakuka pembahasan dan penilaian terhadap
gﬁi%emtya dijalankan.

Sa x~

EAEI\/I:eneta)kan laporan, hasil evaluasi akan
gdfgajﬁan dalam laporan tertulis. Isi dari laporan
ctetsebut adalah mencakup kondisi, akibat, dan
Esaazarbperbalkan untuk prosedur pengendalian
E/angcdamt diterapkan. Kemudian diakhiri
%:;dﬁag@n keésimpulan dan saran perbaikan yang
;dlge@karr' dan rekomendasi atas langkah-
3a§gk%h yang sebaiknya dilakukan agar tercapai

%asar&n yapg diinginkan.
% &q:zangga Pemikiran untuk tahap evaluasi.

<

%\/@nﬁrut kérangka COSO dalam buku Alvin A.
=Afens , Randal J.Elder dan Mark S.Beasley

‘@alam b unya Auditing and Assurance

(319 uery imy exn

Komponen-komponen pengendalian
internal :

Lingkungan pengendalian

:19qUINS ueYINgaAusw uep ueyuwniuedsusw eduey |

Penilaian risiko

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)l eAsey uesnnuad ‘ueiyau

Aktivitas pengendalian
Informasi dan Komunikasi

Pemantauan

[T
A

M

* Alamat
14350

eDb

Services An Integrated Approach, Fifteenth
Edition (2014:321), pengendalian internal yang
baik harus meliputi komponen-komponen
pengendalian internal, yaitu :

a. Lingkungan Pengendalian,

b. Penilaian Resiko / Penaksiran Resiko,
c. Informasi dan komunikasi,

d. Pengawasan / Pemantauan.

e. Aktivitas Pengendalian”.

Selanjutnya melalui komponen tersebut akan
diuji tingkat efektivitas penerapan
pengendalian internal atas sistem akuntansi
penjualan yang dilakukan perusahaan yang
menjadi objek penelitian ini. Melalui kerangka
aktivitas pengendalian internal diatas, maka
penulis menggunakan kerangka pemikiran
sebagai berikut.

Gambar 2.1

Bagan Kerangka Pemikiran

Sangat

Efektif

Evaluasi
Pelaksanaan
Pengendalian Intern
atas persediaan

barang "
urang

Efektif
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Dapat saya simpulkan bahwa  besar
pengaruhnya pengendalian internal yang efektif
dan sistem) yang memadai atas persediaan
barang dalam suatu perusahaan yang
Jpersangkutan, dengan mengetahui tingkat
TL(QBfektlfan pengendalian internal atas sistem
%@19 addSdan begitu juga timbal baliknya,
‘sistem atd$ persediaan yang bermanfaat atas
go gendalian persediaan, dapat kita ketahui
gmggkat optimalitas persediaan barang dalam
gt)%'u%)haan yang bersangkutan tersebut.

cogjek Pepeletian

nyup. eA

@@e@penelltlan dalam penyusunan skripsi ini
%dgl@ PT2X yang bergerak di bidang industrial
ilan terlefak di JI. Cigondewah Hilir 120,
%é{hchj;ng Penelitian dalam skripsi ini terfokus
go&ia@ sistem pengendalian internal atas

ersediaar barang pada PT.X dengan tujuan
gy@ukgmengetahui apakah sistem pengendalian
dnterpal dizperusahaan tersebut sudah memadai
cddn efekti

0

T(jéMﬁz'tode Penelitian

d

mﬂ\@tode yang digunakan penulis dalam
%n@lakukan penelitian adalah metode deskriptif

lisis yang merupakan penelitian terhadap
gbegbagal masalah  berupa fakta yang
Jménggambarkan keadaan objek penelitian yang
:dlﬁumpulkan dan dianalisis sesuai dengan teori
gdlsmana pada akhirnya akan menghasilkan
ﬁniormam guna menarik kesimpulan atas

gmasalah -masalah penelitian.
3

DDglam penelitian ini, pendekatan yang akan
@unakan untuk mempertimbangkan berbagai
g:)eﬁ:spektlf adalah pendekatan yang
|gemukakan oleh Cooper dan Schindler

=) - H -
%(2211.140), yaitu :
%‘oil.gl'ingkat Perumusan Masalah

“Penelitian yang dilakukan termasuk dalam
studi formal. Desain penelitian ini digunakan
untuk raénguji hipotesis atau menjawab
pertanyadi-pertanyaan penelitian yang
diajukan!

2. MetodgiPengumpulan Data

Penelitian® menggunakan studi  obervasi
terhadap?data yang diperolen dari objek
penelitian, kemudian dianalisis sesuai dengan
landasanZ'teori. Pengumpulan data juga
dilakukar=dengan survey karena perolehan data

didapat berdasarkan wawancara yang diajukan
kepada bagian-bagian yang terkait.

3. Tujuan Penelitian

Penelitian tergolong dalam studi deskriptif
analisis yang menggambarkan, memaparkan,
serta menganalisis fakta-fakta yang terjadi pada
objek penelitian yang bertujuan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan.

4. Ruang Lingkup Topik Bahasan

Penelitian  yang  dilakukan ~ merupakan
penelitian  mengenai  suatu  objek dan
lingkungan pada kondisi objek yang diteliti
untuk menjawab permasalahan yang ada.

5. Lingkungan Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada Perusahaan X
termasuk dalam penelitian lapangan karena
penelitian dilakukan pada kondisi aktual objek
penelitian tersebut.

6. Dimensi Waktu

Berdasarkan dimensi waktu, maka penelitian
termasuk dalam studi lintas seksi (cross-
sectional). Dalam penelitian ini penulis
berfokus pada hasil jawaban dari kuisioner
yang dibagikan. Penelitian atas dampak &
faktur penyebabnya dilakukan dalam waktu
yang bersamaan & atas satu objek yang sama.

7. Pengendalian Variabel-variabel

Dalam hal pengendalian variabel-variabel,
penelitian ini termasuk dalam desain ex post
facto. Dalam desain ini, variabel atau data yang
diperoleh diolak untuk dianalisis.

Variabel Penelitian

Variabel-variabel penelitian yang digunakan
untuk mengetahui apakah pelaksanaan sistem
pengendalian intern atas persediaan barang
dagang yang diterapkan PT.X sudah efektif
adalah :

1. Otorisasi transaksi dan kegiatan yang
memadai.

2. Pemisahan tugas.

3. Desain dan penggunaan dokumen serta
catatan yang memadai.
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4. Penjagaan aset dan catatan yang memadai.
5. Pemeriksaan independen atas Kinerja.
Teknik Pengumpulan Data

gtuk mengumpulkan data terkait masalah
enelitiang maka penelitian menggunakan
erapa teknik pengumpulan data, yaitu :

uedn ]
Ty

Ayey
égnﬁ

%

tgge Penelitian Lapangan (Field Research)

uEi's mendatangi objek penelitian guna
roleh data dan informasi yang aktual
ga}l meélakukan :

O@ervaﬂ Teknik pengumpulan data ini
Ié% dengan cara pengamatan, Vyaitu
Bmén@matl secara langsung objek penelitian
cngngenaiv keadaan dan kegiatan yang
%eih&cbungan dengan sistem persediaan barang.

©
(]

@.@@?(umentasi : Teknik pengumpulan data ini
cadalah depgan cara mengumpulkan dokumen-
@&umen terkait dalam sistem persediaan
~patang untuk dilampirkan dalam penelitian,
%seﬁerﬂ swrat penerimaan barang, faktur
@%ﬂbellan dan dokumen lainnya.

¥nyn
|6§q

agga

Dc 3Wawancara . Teknik pengumpulan data
gnelalm prases tanya jawab dengan pihak-pihak
%ﬂ(alt yang berhubungan dengan masalah
g’@eﬁﬁelitian guna mengetahui secara jelas
;k@uakan Serta aktifitas yang terjadi di dalam
Qk%latan operasionalnya.

. DKU|5|oner Teknik pengumpulan data yang
gdlﬁkukan dengan cara memberikan pertanyaan
deﬁulls kepada karyawan pada bagian terkait
mrifuk dijawab agar diperoleh data yang
Eo(gljhubungan dengan masalah  penilitia.
§K§il5loner merupakan teknik pengumpulan data

g efisten bila peneliti tahu apa yang
difarapkan dari responden. Kuisioner dapat
“herupa pertanyaan terbuka atau tertutup dan
~dapat diberikan kepada responden secara
langsung®atau dikirim melalui pos, atau
internet.

Teknik Analisis Data

Pengolahan data yang dilakukan umumnya
berupa daia kualitatif atau data kuantitatif yang
di analisa=menurut suatu sistem pengendalian
internal Ztas pelaksanaan sistem akuntansi
persediaans

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan
teknik analisis data non statistic atau kualitatif,
yaitu dengan cara menganalisa data dengan
mengidentifikasi dan menganalisa berbagai
data bukan dalam bentuk angka yang diperoleh
melalui penelitian, antara lain mengenai
analisis fungsi pengelolaan fungsi persediaan
barang dagang vyang dijalankan oleh
perusahaan. Berikut adalah rincian teknik
analisis data yang dilakukan oleh penulis.

1. Survei Pendahuluan.

Pada tahap ini, penulis akan melakukan
pengamatan fisik sekilas untuk memperoleh
gambaran mengenai persediaan barang dagang
perusahaan, serta indikasi permasalahan-
permasalahan yang ada. Kemudian penulis
akan mengumpulkan fakta awal berupa data
tertulis atas dokumen vyang diperlukan
berkaitan dengan pemeriksaan di antaranya
adalah gambaran umum perusahaan, struktur
organisasi, uraian tugas dan tanggung jawab,

serta data lainnya mengenai kegiatan
perusahaan. Di samping itu, penulis juga
melakukan wawancara dengan karyawan

terkait. Hasil dari tahap ini akan disimpulkan
dalam suatu laporan dengan karyawan terkait.

2. Penelahaan dan Pengujian atas Sistem
Pengendalian Manajemen.

Kemudian penulis akan melakukan identifikasi
adanya kelemahan-kelemahan pada sistem
pengendalian  intern  perusahaan  yang
mengakibatkan  perusahaan tidak dapat
beroperasi secara efektif, khususnya pada
bagian  persediaan.  Penulis  melakukan
penelahaan dan pengujian atas sistem
pengendalian intern perusahaan dengan alat
bantu kuisioner. Dari kuisioner tersebut didapat
temuan-temuan sementara  penulis, dan
menganalisa hasil pengamatan yang telah
dilakukan penulis.

Penulis menggunakan skala pengukuran
Guttman dengan diperoleh jawaban yang tegas,
yaitu “ya-tidak” (Sugiyono 2013:90).

Perhitungan mengenai efektivitas pengendalian
intern dari jawaban kuisioner akan dihitung
dengan menggunakan rumus:

?“Ya”/n x100%

Keterangan :
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“Ya” : Pengendalian yang dilaksanakan

n : Jumlah pengendalian yaitu total seluruh
yang terdapat di kuisioner.

nPéngukura—n tingkat efektivitas pengendalian

oo Jintern atas.fungsi persediaan. Hasil kuisioner

‘oyM|g| Jelem buek uebunnuaday ueyibniaw yepiy uedipnbua
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@I&n dicocokkan dengan interval menurut
nguh Pudjo Muljono, dalam bukunya yang
anejjuﬁl Manajemen Perkreditan bagi Bank
g@ ggsml ( Edisi 4) Yaitu sebagai berikut :
SSangat efektit £ 95% - 100%
cocUY

Efekef : 86% - 94%%

~ o 2

ZACukup efektif  63% - 85%

%(Qragg efektif - dibawah 63%

L§8 §Pei;gunan Terinci

T 5 C

?@ajtahap ini dilakukan dengan mengamati

P

grgerﬁ akuntansi atas persediaan di perusahaan,
gmgllputl dokumen dan catatan, fungsi-fungsi
~utama yang terkait dengan persediaan di PT. X,
T§«~fn’1udian1neIakukan tanya jawab (wawancara)
g/amg dirancang berdasarkan teori proses
amgnajemen persediaan menurut William F.
3lVBssmr dan didukung dengan teori lainnya
gmenurut Sukrisno Agoes, karena teori ini
Emgrupakan hal-hal yang penting dalam suatu
gnesrusahaan Berdasarkan alasan ini, maka
ulis mienggunakan proses manajemen
e-rsedlaan sebagai teori untuk menilai sistem
ﬁkuntanw persediaan PT. X telah dilaksanakan
%egara memadai. Penelitian menggunakan skala
:péjlgukuran Guttman dengan diperoleh
%agzaban fang tegas yaitu “ya-tidak” dengan
%L@US — ? “Ya”/n x 100%

§K§terangan
f“\éA” Pengendalian yang dilaksanakan

O

gw ? : Tatal seluruh yang terdapat dalam tanya
“jawab

Jika jawaban “Ya” maka diberi nilai 1, jika
“Tidak” milainya O.

Dimana = pembatasan  kategori  penilaian
berdasarkan rasio yang ditentukan secara
proposiofidl, dan hasil wawancara akan

dicocokkan dengan interval sebagai berikut :
: 80% - 100%
:60% - 79.99%

Sangat memadai

Memadaiz,

- 40% - 59.99%
1 20% - 39.99%
1 0% - 19.99%

Cukup memadai
Kurang memadai
Tidak memadai

Analisis dan Pembahasan

Dalam melaksanakan suatu audit operasional
diperlukan suatu kerangka tugas sebagai
pedoman pelaksanaannya. Tanpa adanya
kerangka yang tersusun dalam pemeriksaan
operasional, pemeriksa akan mengalami
kesulitan dalam menjalankan pemeriksaan,
mengingat bahwa struktur dan kegiatan
perusahaan yang sudah semakin berkembang.
Suatu kerangka yang diiringi suatu program
pemeriksaan yang terperinci dapat memberikan
dasar kerja pemeriksaan operasional.

Pelaksanaan audit operasional yang dilakukan
penulis atas persediaan pada PT. X untuk dapat
mengetahui tingkat efektivitas, oleh karena itu
dilakukan beberapa tahap :

1. Survei Pendahuluan

Pada tahap ini penulis menentukan bahwa
ruang lingkup yang diteliti adalah mengenai
pengendalian intern pada PT. X. Penulis juga
mengumpulkan dan mencari informasi umum
mengenai aktivitas perusahaan dan data-data
yang diperoleh dari perusahaan mengenai
sejarah  perusahaan, struktur organisasi,
memahami prosedur dan dokumen atas
persediaan perusahaan. Dengan cara ini
diharapkan  penulis dapat memperoleh
pemahaman mengenai pengendalian intern
pada PT. X. Proses pendahuluan yang
dilakukan adalah :

a. Pengamatan Fisik

Pada tahap ini, penulis melakukan tinjauan ke
perusahaan untuk mendapatkan gambaran yang
nyata mengenai sistem kerja perusahaan, serta
melihat indikasi-indikasi permasalahan yang
ada. Berdasarkan pengamatan fisik yang
dilakukan, penulis menemukan hal-hal sebagai
berikut:

b. Pengumpulan Data Tertulis

Data-data tertulis yang telah diperoleh penulis
antara lain:

(1) Struktur Organisasi beserta uraian tugasnya.
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(2) Prosedur proses persediaan barang dagang.

Berdasarkan penjelasan dari sistem akuntansi
persediaan-barang dagang PT. X, penulis dapat
memahaml prosedur persediaan barang yang
dq)alankan perusahaan, yang dimulai dari
g)e;?mlntaan barang, pemesanan  barang,
‘Spenerimaan faktur pembelian, penerimaan
harang, pembuatan laporan penerimaan barang,
Qﬁp@e%ltan voucer utang, pencatatan transaksi
%oemtiéllan barang, penerimaan pesanan
fpe(gu@lan pengeditan pesanan, pembuatan
@garﬁn pénjualan, surat jalan, faktur penjuala,
gp%lcgatan transaksi penjualan barang.

= 2

(D,
Egc gyvawancara dengan Manajemen

Hﬁla@ melakukan penelitian ini, penulis
Lgtege@h dahulu  melihat dan memahami
gorgsedur sistem akuntansi persediaan pada PT.
X2 gad melakukan wawancara dengan
Hungsi-fungsi  utama yang terkait dengan
@asedlaan Hal ini sekaligus pula untuk
anénjawab patasan masalah pertama.

[¢]

QmPenelaahan dan Pengujian atas Sistem
EP@gendahan Manajemen.

Tﬁ:’agja tahap ini, penulis  melakukan
gpéhgevaluaman lebih lanjut untuk menilai
sefektivitas pengendalian intern yang ada pada
-PE. X derjgan menggunakan teknik kuisioner.
-Dalam Kuisioner ini terdapat berbagai
“pertanyaan yang terbagi dalam 5 bagian yaitu
Otorisasi transaksi dan kegiatan, pemisahan
“tugas, desain dan penggunaan dokumen serta
—catatan yang memadai, penjagaan aset dan
acairatan fdan pemeriksaan independen atas
Eklﬁerja

%Hgsn Pefiélitian

EDarl Hasil analisa yang telah dilakukan,
gdldapatkan hasil mengenai prosedur sistem
akuntansizpersediaan barang PT. X bagian
pembeliam sangat memadai sebesar 100%,
bagian gudang sangat memadai sebesar 100%,
bagian keuangan sangat memadai sebesar

85.71%, =pagian penjualan sangat memadai
sebesar =100%, bagian akuntansi sangat
memadai™ sebesar 100%. Secara rata-rata,

prosedurzsistem akuntansi persediaan barang
dagang pada PT. X sangat memadai sebesar
96.15%.

Penilaian ini berdasarkan pada dokumen
catatan, serta fungsi-fungsi utama yang terkait.

Dari hasil kuisioner yang dilakukan kepada
pihak yang bertanggung jawab atas
pengendalian internal perusahaan, diperoleh
jawaban “YA” sebanyak 32 buah dan jawaban
“TIDAK” sebanyak 4 buah. Perhitungan untuk
kuisioner adalah total jawaban “YA” dibagi
dengan total pertanyaan dikalikan dengan
100%.

Perhitungan = 32/36 x 100% = 88.89%

Menurut hasil kuisioner, pengendalian internal
yang dilakukan perusahaan efektif, vyaitu
sebesar 88.89%.

Simpulan dan Saran
Simpulan

1. Sistem akuntansi atas persediaan barang
pada PT. X telah dilaksanakan secara memadai
pada tingkat 96.15%. Hal ini berdasarkan
kelengkapan dokumen vyang digunakan
perusahaan dan prosedur persediaan barang (
dari saat pembelian dari penerimaan barang
sampai transaksi penjualan dan pengeluaran
barang dari gudang ) serta fungsi utama yang
terkait.

2. Sistem pengendalian intern yang dilakukan
oleh PT. X atas persediaan barang telah
dilaksanakan secata efektif pada tingkat
88.89%. Penilaian ini berdasarkan atas otorisasi
transaksi dan kegiatan yang memadai,
pemisahan tugas, desain dan penggunaan
dokumen serta catatan yang memadai,
penjagaan aset dan catatan yang
memadai, pemeriksaan independen
atas kinerja.

Saran

1. Seharusnya perusahaan melindungi catatan
dan dokumen selain di kabinet file yang
terkunci dan lokasi pendukung di luar kantor.

2. Perlunya personel yang menjaga gudang
selama 24 jam, hal ini bisa dilakukan oleh
karyawan secara bergantian ( shift ).

3. Sebaiknya yang membuat faktur penjualan
rangkap dua atas dasar pesanan penjualan dan
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pembeli dén‘ lembar kedua ke bagian akuntansi.

4. C§eba|kriya diberlakukan otorisasi umum dan
@t@rlsaﬂ khusus

Uo

DJ
]

6

wn
@D
o
E.
=
15
<
QD

prosedur pengendalian
apq:gseglaan berbentuk tertulis dan
:dIRor%unlkaﬂkan kepada setiap karyawan.

=)

%oﬁS@alkhya karyawan ditambah dan begitu
gjuga Shifttkerja ditambah, supaya mencegah
EHgm@ Error yang dapat menimbulak kerugian

;Bagi @erusahaan.
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=
é’ Hasil Analisa Prosedur Sistem Akuntansi Persediaan Barang Dagang
0 Keterangan YA |TIDAK| %
.1 Bagian Pembelian 12 0 100
.2 Bagian Gudang 20 0 100
3 | Bagian Keuangan 18 3 85.71
4 | Bagian Penjualan 12 0 100
5 | Bagian Akuntansi 13 0 100
TOTAL 75 3 96.15
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Q 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: <

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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